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Hubungan Kepatuhan Menjalani Terapi Hemodialisa dengan Kualitas Hidup Pasien
Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisis: Literature Review
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Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Jin. Ir. H. Juanda
Email: liaiswara2296@gmail.com

INTISARI

Latar Belakang: Gagal ginjal kronik merupakan satu proses penyakit yang di tandai dengan
beberapa gejala klinis yang menyebabkan fungsi ginjal di dalam tubuh mengalami penurunan
secara progresif. Hemodialisis dapat di manfaatkan untuk penderita gagal ginjal yang sudah
pada tahap stadium akhir atau penderita yang memiliki penyakit akut sehingga memerlukan
dialisis jangka pendek. Hemodialisis dapat mengurangi resiko kematian tetapi tidak dapat
mengobati total penyakit gagal ginjal serta tidak bisa meminimalisir hilangnya kerja
metabolisme yang di lakukan ginjal dan efek dari penyakit gagal ginjal beserta terapinya
terhadap kualitas hidup penderita sehingga penderita perlu patuh menjalankan terapi
hemodialisa

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kepatuhan menjalani
terapi hemodialisa dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode literature review terhadap hasil penelitian dari
tahun 2014 sampai 2020 yang berhubungan dengan kepatuhan menjalani terapi hemodialisa
dan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik. Jurnal yang dipilih ada 15 jurnal (Nasional dan
Internasional).

Hasil dan Kesimpulan: Hasil ulasan literature menunjukkan bahwa kepatuhan menjalani
terapi hemodialisa berpengaruh terhadap kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik. Pasien yang
tidak patuh mayoritas mempunyai kualitas hidup kurang karena alasan pasien merasa bosan,
durasi waktu yang cukup lama dan kurangnya dukungan dari keluarga sehingga membuat
pasien tidak termotivasi menjalani terapi hemodialisa.

Kata Kunci: Kepatuhan Menjalani Hemodialisa, Kualitas Hidup, Gagal Ginjal
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The Relationship of Pursuance Undergoing Hemodialysis Therapy with Quality of Life
Chronic Kidney Failure Patients who Have Hemodialized: Literature Review
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Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, JIn. Ir. H. Juanda
Email: liaiswara2296@gmail.com

ABSTRACT

Background: Chronic kidney failure is a disease process that is characterized by several
clinical symptoms that cause kidney function in the body to progressively decrease.
Hemodialysis can be used for patients with kidney failure who are already in the final stage or
patients who have acute diseases that require short-term dialysis. Hemodialysis can reduce the
risk of death but can not treat total kidney failure and can not minimize the loss of metabolic
work done by the kidneys and the effects of kidney failure and its treatment on the quality of life
of patients so patients need to be obedient to undergo hemodialysis therapy.

Method: This study uses a literature review of research results from 2014 to 2020 relating to
adherence to undergoing hemodialysis therapy and the quality of life of patients with chronic
kidney failure. The selected journals are 15 journals (National and International).

Result and Conclusion: The literature review results indicate that adherence to undergo
hemodialysis therapy affects the quality of life of patients with chronic kidney failure. Patients
who do not have the support of quality of life are lacking due to reasons the patient feels bored,
the duration is long enough and family shortages that make the patient not motivated to support
hemodialysis therapy.

Key Word: Compliance Underwent Hemodialysis, Quality of Life, Kidney Failure.
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PENDAHULUAN

Gagal ginjal kronik ialah satu proses penyakit yang di tandai dengan beberapa gejala
klinis yang menyebabkan fungsi ginjal di dalam tubuh mengalami penurunan secara
progresif. Gagal ginjal ialah satu kondisi klinis ditandai dengan terjadinya penurunan peran
ginjal didalam tubuh yang bersifat permanen, dan membutuhkan pengobatan alternatif ginjal
seperti dialisis atau transplantasi ginjal. Selain itu gagal ginjal kronik juga dapat didefinisikan
sebagai penyakit yang ditandai dengan adanya kerusakan ginjal yang lebih dari 3 bulan,
berupa abnormalitas struktur atau fungsi ginjal, atau tanpa penurunan laju filtrasi glomerulus
(LFG), berupa adanya tanda dan gejala abnormalitas patologis, adanya kelainan ginjal
seperti abnormalitas pada komposisi darah atau urine penderita serta adanya abnormalitas
pada tes pencitraan (imaging tests) serta laju filtrasi glomerulus (LFG) kurang dari 60
ml/mnt/1.73 m2 (Nurchayati, 2010).

Data Global Burden of Disease (2010), menyatakan Gagal Ginjal Kronis ialah pencetus
kematian ke-27 di dunia pada tahun 1990 serta berkembang naik menjadi urutan ke 18 di
tahun 2010. Lebih dari 2.000.000 populasi di dunia memperoleh pengobatan dengan dialisis
dan juga transplatasi ginjal namun hanya sekitar 10% yang sungguh-sungguh menjalani
pengobatan tersebut (kemnkes RI, 2018).

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, menyatakan bahwa prevalensi
populasi Indonesia yang memiliki penyakit Gagal Ginjal sebesar 0,2 persen dan prevalensi
nefrolitiasis sebesar 0,6 persen.

Berdasarkan jenis kelamin, prevalensi gagal ginjal pada pria (0,3%) lebih besar
daripada gagal ginjal pada wanita (0,2%). Berdasarkan karakteristik umur prevalensi terbesar
pada kelompok usia lebih dari 75 tahun (0,6%), Sebesar 98% pasien gagal ginjal kronik
melaksanakan pengobatan terapi Hemodialisis sedangkan 2% melaksanakan pengobatan
terapi Peritoneal Dialisis (PD) (kemenkes RI, 2018). Menurut Indonesian renal registry tahun
2016, total PGK yang ada di indonesia melonjak secara relevan dari tahun ke tahun, yakni
terdaftar jumlah penderita 51.504 di tahun 2015, melonjak menjadi 78.281 di tahun 2016,
serta 108.725 di tahun 2017. Insidensi penderita GGK akhir yang melakukan hemodialisis di
tahun 2017 ialah sebesar 1.096.002 pasien, dan di tahun 2018 jumlah penderita melonjak
menjadi 1.694.432 pasien.

Data yang didapat dari Instalasi Hemodialisis RSUD Abdul Wahab Sjahranie
Samarinda pada bulan Maret — bulan Mei 2019 menunjukkan adanya peningkatan jumlah
pasien gagal ginjal yang menjalani terapi Hemodialisis. Pada pengambilan data terdapat 178
pasien (Maret), 179 pasien (April), dan terdapat 185 pasien (Mei) yang menjalani
hemodialisis.

Hemodialisis ialah metode penyaringan darah dari penumpukan sampah buangan.
Hemodialisis dapat di manfaatkan untuk penderita gagal ginjal yang sudah pada tahap
stadium akhir atau penderita yang memiliki penyakit akut sehingga memerlukan dialisis
jangka pendek. Hemodialisis dapat mengurangi resiko kematian tetapi tidak dapat mengobati
total penyakit gagal ginjal serta tidak bisa meminimalisir hilangnya kerja metabolisme yang di
lakukan ginjal dan efek dari penyakit gagal ginjal beserta terapinya terhadap kualitas hidup
penderita sehingga penderita perlu patuh menjalankan terapi hemodialisa. (Brunner &
Suddarth, 2006).

Kepatuhan terapi pada pasien gagal ginjal ialah persoalan yang penting untuk
keuntungan pasien itu sendiri, sebab bilamana pasien tidak mematuhi terapi hemodialisa
tersebut maka akan terjadi akumulasi zat-zat yang berbahaya dari hasil produk metabolisme
yang ada di dalam darah. Menyebabkan pasien merasakan nyeri di seluruh tubuh dan bila
hal demikian di biarkan begitu saja maka akan mengakibatkan kematian. (Sunarni, 2009);
(Suriya, 2017) Ketidakpatuhan melaksanakan hemodialisa mengakibatkan persoalan luar
biasa. Pasien akan mungkin mendapatkan banyak masalah-masalah penyakit lainnya yang



dapat mengganggu kualitas hidupnya, dapat mengalami banyak komplikasi penyakit yang
mengganggu kualitas hidupnya, masalah-masalah secara fisik, kesehatan mental serta
sosial, sering merasakan lelah yang membuat pasien menjadi stress. Kondisi seperti ini
mengakibatkan angka kematian dan penyakit yang sudah tinggi pada pasien gagal ginjal
menjadi semakin melonjak lagi (Hutagaol, 2017).

Pasien yang melakukan hemodialisis pula terkadang juga ditujukan pada beberapa
persoalan baik secara fisik serta kesehatan mental. Masalah fisik yang terjadi seperti
merasakan mual, muntah, nyeri ulu hati, pusing, tekanan darah rendah, kram pada bagian
otot dan lain-lain. Sedangkan masalah kesehatan mental yang terjadi seperti merasa terlalu
cemas terhadap kondisi nya saat ini, merasa jenuh, masalah keuangan yang tidak terkontrol,
serta menurunnya kualitas hidup. Karena masalah-masalah tersebut mengakibatkan pasien
tidak bersemangat untuk menjalani hidupnya (Annas, 2010). Perawat selaku penyumbang
pelayanan yang paling sering kontak dengan pasien dihadapkan dengan peran uniknya yaitu
untuk selalu membantu pasien dalam memenuhi kebutuhan bio-psiko-sosio-spritual agar
pasien mendapatkan motivasi untuk selalu menjalani terapi hemodialisis.

Selaku penderita yang memiliki penyakit kronis, pasien dengan gagal ginjal pasti
menjalani banyak hal dalam kehidupan sehari-harinya. Babatunde & Forsyth (2015)
menjumpai bahwa penyesuaian kesehatan pasien mempunyai hubungan yang erat dengan
kualitas hidup. Kualitas hidup ialah suatu topik penting dalam kehidupan penderita GGK yang
melaksanakan Hemodialisis.

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui unit ruang Hemodialisa RSUD Abdul
Wahab Sjahranie Samarinda, didapatkan hasil wawancara tidak sistematis yang dilakukan
oleh peneliti pada 6 pasien GGK pada tanggal 24 Juni 2019 yang sedang menjalani
hemodialisa ditemukan data bahwa ada 4 pasien GGK yang mengatakan tidak tahu tentang
pentingnya menjalani hemodialisis dan juga mengatakan tidak mematuhi anjuran diet dari
petugas kesehatan karena mereka beralasan merasa tidak suka dengan menu yang tersedia
sehingga mereka tidak dapat untuk patuh terhadap diet. Salah satu pasien juga mengatakan
pernah berhenti menjalani terapi hemodialisis sehingga mengakibatkan kondisi nya menurun
kemudian setelah melakukan hemodialisis keluhannya berkurang dan 2 pasien juga
mengatakan perasaan malas, semangat berkurang untuk menjalani terapi hemodialisis.

Berlandaskan fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Hubungan Kepatuhan Menjalani Terapi Hemodialisa Dengan Kualitas Hidup Pasien Gagal
Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisis: Literature Review”.

METODE PENELITIAN

Rancangan atau design penelitian yang digunakan pada penulisan ini merupakan
literature review. Tujuan dari metode ini adalah untuk menunjang peneliti untuk makin
mengetahui mengapa dan bagaimana hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut sehingga
menjadi referensi untuk penelitian baru yang akan dilakukan, Okoli (2010). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan menjalani hemodialisa dengan
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis menggunakan studi
Literature.

Literature yang digunakan harus berhubungan dengan topik yang akan dibahas,
literature dapat berupa jurnal, buku, internet, dan sumber lainnya (Priasmoro, 2016).

Berdasarkan telaah pada 15 jurnal terdapat 5 jurnal nasional yang dilakukan di
indonesia dan 10 jurnal yang di lakukan di spanyol, pakistan, saudi arabia, taiwan, thailand,
kuwait, brazil, ethiopia, dan ghana dalam kurun waktu 2014 sampai dengan 2020.
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PEMBAHASAN

Gagal ginjal kronik ialah satu proses penyakit yang di tandai dengan beberapa gejala
klinis yang menyebabkan fungsi ginjal di dalam tubuh mengalami penurunan secara
progresif. Gagal ginjal ialah satu kondisi klinis ditandai dengan terjadinya penurunan peran
ginjal didalam tubuh yang bersifat permanen, dan membutuhkan pengobatan alternatif ginjal
seperti dialisis atau transplantasi ginjal. Selain itu gagal ginjal kronik juga dapat didefinisikan
sebagai penyakit yang ditandai dengan adanya kerusakan ginjal yang lebih dari 3 bulan,
berupa abnormalitas struktur atau fungsi ginjal, atau tanpa penurunan laju filtrasi glomerulus
(LFG), berupa adanya tanda dan gejala abnormalitas patologis, adanya kelainan ginjal
seperti abnormalitas pada komposisi darah atau urine penderita serta adanya abnormalitas
pada tes pencitraan (imaging tests) serta laju filtrasi glomerulus (LFG) kurang dari 60
ml/mnt/1.73 m2 (Nurchayati, 2010).

Hemodialisis ialah metode penyaringan darah dari penumpukan sampah buangan.
Hemodialisis dapat di manfaatkan untuk penderita gagal ginjal yang sudah pada tahap
stadium akhir atau penderita yang memiliki penyakit akut sehingga memerlukan dialisis
jangka pendek. Hemodialisis dapat mengurangi resiko kematian tetapi tidak dapat mengobati
total penyakit gagal ginjal serta tidak bisa meminimalisir hilangnya kerja metabolisme yang di
lakukan ginjal dan efek dari penyakit gagal ginjal beserta terapinya terhadap kualitas hidup
penderita sehingga penderita perlu patuh menjalankan terapi hemodialisa. (Brunner &
Suddarth, 2006).

Kepatuhan terapi pada pasien gagal ginjal ialah persoalan yang penting untuk
keuntungan pasien itu sendiri, sebab bilamana pasien tidak mematuhi terapi hemodialisa
tersebut maka akan terjadi akumulasi zat-zat yang berbahaya dari hasil produk metabolisme
yang ada di dalam darah. Menyebabkan pasien merasakan nyeri di seluruh tubuh dan bila
hal demikian di biarkan begitu saja maka akan mengakibatkan kematian. (Sunarni, 2009);
(Suriya, 2017) Ketidakpatuhan melaksanakan hemodialisa mengakibatkan persoalan luar
biasa. Pasien akan mungkin mendapatkan banyak masalah-masalah penyakit lainnya yang
dapat mengganggu kualitas hidupnya, dapat mengalami banyak komplikasi penyakit yang
mengganggu kualitas hidupnya, masalah-masalah secara fisik, kesehatan mental serta
sosial, sering merasakan kelelahan yang luar biasa sehingga menimbulkan stress. Kondisi



seperti ini mengakibatkan angka kematian dan penyakit yang sudah tinggi pada pasien gagal
ginjal menjadi semakin melonjak lagi (Hutagaol, 2017).

Secara umum dari hasil telaah review, kepatuhan menjalankan terapi hemodialisa
mempengaruhi kulitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa.

Garciamez el al (2020) dalam penelitian nya menjelaskan Hemodialisa ialah proses
terapi ginjal yang paling sering banyak digunakan serta total penggunanya dari tahun
ketahun semakin melonjak. Kepatuhan pasien dalam menjalani terapi hemodialisa ialah
masalah yang sangat penting untuk diperhatikan, sebab bilamana pasien tidak mematuhi
terapi hemodialisa tersebut maka akan terjadi akumulasi zat-zat yang berbahaya dari hasil
produk metabolisme yang ada di dalam darah. Menyebabkan pasien merasakan nyeri di
seluruh tubuh dan bila hal demikian di biarkan begitu saja maka akan mengakibatkan
kematian. Amazihono dkk (2019) kepatuhan menjalani terapi hemodialisa ialah salah satu
persoalan yang perlu diperhatikan, sebab bila pasien tidak patuh akan mengakibatkan
akumulasi zat-zat berbahaya dalam tubuh. Selain itu, ketidakpatuhan juga dapat
menimbulkan dampak negatif bagi pasien secara menyeluruh seperti masalah bio-psiko-
sosio-spiritual serta menimbulkan berbagai macam penyakit yang akan mengganggu kualitas
hidupnya.Kusniawati (2018) Penderita GGK stadium akhir membutuhkan terapi berupa
pengganti fungsi ginjal seperti transplantasi ginjal, dialisis berupa hemodialisis dan peritoneal
dialisis. Menurut data yang didapat dari Kemenkes RI (2016), Pasien GGK yang menjalani
terapi hemodialisa secara teratur jumlahnya semakin melonjak yaitu dengan jumlah 4 kali
lipat sejak 5 tahun terakhir. Pasien yang melaksanakan terapi hemodialisis mengalami
beberapa persoalan yang menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas hidup pasien.
Kualitas hidup disebabkan oleh beberapa faktor seperti karakteristik pasien (usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, status pernikahan), lama menjalani hemodialisis,
kepatuhan menjalani hemodialisis, kadar hemoglobin, depresi, dan dukungan keluarga.
Kepatuhan pasien dalam menjalani terapi hemodialisa serta dukungan keluarga sangat
dibutuhkan untuk kualitas hidup pasien. Hsu et al (2020) faktor yang mempengaruhi kualitas
hidup pasien hemodialysis di antaranya ialah semangat hidup,keterbatasan yang berkaitan
dengan psikis dan kondisi fisik, beban penyakit ginjal, dampak penyakit untuk kegiatan
sehari-hari serta status pekerjaan. Pasien GGK selalu merasa kelelahan setelah menjalani
hemodialisis sehingga kegiatan sehari-hari pasien dalam bekerja pasti terganggu. Dejvorakul
et al (2020) Unsur kualitas hidup pasien GGK yang menjalani terapi hemodialisis dibagi
menjadi empat unsur, yaitu (1) Kesehatan fisik yang dirasakan penderita gagal ginjal antara
lain peran fisik, status pekerjaan, kesehatan umum, kesan terhadap rasa sakit, energi serta
kelelahan, dan fungsi sosial. (2) Kesehatan mental yang dialami penderita gagal ginjal antara
lain kesejahteraan emosional, kualitas interaksi sosial, beban penyakit ginjal, dukungan
sosial dan fungsi emosional. (3) persoalan pada penderita gagal ginjal ialah persoalan yang
menyertai setelah didiagnosis sakit ginjal yaitu fungsi psikologis, gejala atau masalah,
dampak dari penyakit ginjal, fungsi seksual dan pola tidur. (4) Kepuasan pasien dalam
menjalani hemodialisis ialah pandangan mengenai pelayanan yang diterima selama
hemodialisis dengan menilai keramahan dan perhatian dari perawat dialisis. Pardede et al
(2019) pasien yang patuh ialah mereka yang sudah mampu menerima kondisi penyakitnya,
pasien sudah sadar sepenuhnya bahwa terapi hemodialisis penting untuk kualitas hidupnya,
serta dari hasil penelitian yang didapat bahwa masih ada pasien yang belum patuh terhadap
terapi hemodialisa dengan alasan jadwal yang bentrok dengan pekerjaannya, ada juga yang
mengatakan tidak ada keluhan dan merasa baik-baik saja sehingga tidak butuh terapi
hemodialisa, dan ada juga pasien yang mengatakan tidak mengerti terkait prosedur dari
hemodialisis dan penyakitnya karena pasien baru menjalani nya beberapa bulan. Selain tidak
patuh menjalani terapi hemodialisa, pasien ada yang mengatakan belum patuh dalam
menjalani diet makanan maupun minuman sesuai anjuran yang diberikan dokter maupun
perawat. Massierer et al (2020) Kualitas hidup pasien yang menjalani hemodialisa kadang



sering mengalami penurunan karena pasien harus mengubah kebiasaan hidupnya. Lebih-
lebih untuk pasien yang baru saja menjalani hemodialisa, pasien merasa belum siap
menerima penyakit dan perubahan gaya hidupnya sehingga masih harus beradaptasi. Tidak
mampu, tergantung pada orang lain, biaya pengobatan yang mahal sehingga mengganggu
aktifitas normal yang biasa dilakukan. Persoalan tersebut akan mempengaruhi kehidupan
pasien dalam segi spiritual, psikologis, sosial serta keluarga dan seterusnya akan
mempengaruhi fisik, psikologis dan emosi pasien. Pada pasien juga terjadi penurunan
otonomi, kehilangan identitas peran keluarga, terpisah dari keluarga, perasaan terisolasi,
membutuhkan pertolongan, keterbatasan aktifitas fisik, diikuti oleh stressor lain berupa
penurunan kontak sosial, dan ketidakpastian tentang masa depan. Adamczuk et | (2020)
menerangkan bahwa terdapat perbaikan kualitas hidup pasien sesudah menjalani
hemodialisa setelah kurang lebih 1 tahun. Hubungan ini mungkin dikarenakan bukan hanya
pasien yang telah lama menjalani hemodialisa saja yang patuh dalam menjalankan
hemodialisa, tapi pasien yang baru menjalani hemodialisa pun patuh dan termotivasi dalam
menjalani hemodialisa namun juga karena adanya keterlibatan perawat, keluarga dan dokter
dalam meningkatkan pengetahuan pasien mengenai pentingnya menjalani hemodialisa sejak
awal terapi hemodialisa dimulai serta kesadaran pasien itu sendiri bahwa hemodialisa yang
dijalankan mampu membuat penderita melakukan kegiatan sehari-hari dengan baik.

KESIMPULAN

Dari 15 penelitian yang didapatkan bahwa terdapat perbedaan pada pasien GGK yang
patuh menjalani terapi hemodialisa terhadap penyakitnya dan pasien GGK yang tidak patuh
menjalani terapi hemodialisa.

Berdasarkan jurnal yang telah di kumpulkan selain dari masalah fisik, mental, penyakit,
kepuasaan pasien dan kepatuhan menjalani terapi hemodialisa yang mempengaruhi kualitas
hidup pasien gagal ginjal kronik terdapat pula faktor lain seperti usia, pendidikan, lamanya
hemodialisa, motivasi, dukungan keluarga serta faktor psikologi yang terlibat didalam
kepatuhan tersebut dimana pasien dapat mengetahui rangkaian tindakan yang ditetapkan
untuk mengatasi penyakit gagal ginjal kronik. Pasien yang tidak patuh mayoritas mempunyai
kualitas hidup kurang karena alasan pasien merasa bosan, durasi waktu yang cukup lama
dan kurangnya dukungan dari keluarga sehingga membuat pasien tidak termotivasi
menjalani terapi hemodialisa.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan kusniawati (2018) yang menjelaskan
bahwa mayoritas pasien hemodialisa yang patuh akan memiliki kualitas hidup yang baik dan
yang tidak patuh memiliki kualitas hidup yang kurang. Secara umum dari hasil telaah review
dengan 15 jurnal didapatkan kesimpulan bahwa tingkat kepatuhan menjalani hemodialisa
mempengaruhi kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis.

SARAN

1. Bagi Pendidikan Keperawatan
Diharapkan agar bisa menambahkan materi tentang kepatuhan diri menjalani terapi
hemodialisa untuk meningkatkan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik kedalam materi
perkuliahan meningkatkan kualitas hidup gagal ginjal kronik yang menjalani terapi
hemodialisa.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan agar mendapatkan
faktor yang mempengaruhi kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik



3. Bagi praktik keperawatan
Praktek keperawatan agar dapat meningkatkan pelayanan edukasi pendidikan
keperawatan agar pasien gagal ginjal kronik tetap patuh terhadap terapi hemodialisa
sehingga kualitas hidupnya meningkat.
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